
PALEMBANG (IM) 
- PT Bukit Asam Tbk 
(PTBA) melakukan peng-
hematan hingga Rp58,4 
miliar per tahun berkat 
menjalankan digitalisasi dan 
elektronifi kasi.

Corporate Secretary 
PTBA, Apollonius Andwie 
mengatakan, digitalisasi 
dan elektronifi kasi ini terus 
dijalankan PTBA untuk 
menjadi perusahaan energi 
dan kimia kelas dunia yang 
peduli lingkungan.

Sejumlah program di-
lakukan untuk mencapai 
visi tersebut, di antaranya 
adalah Eco-Mechanized 
Mining (e-MM) dan E-
Mining Reporting System.

Eco-Mechanized Min-
ing (e-MM) adalah pro-
gram konversi alat-alat per-
tambangan berbahan bakar 
minyak menjadi berbasis 
listrik.

Alat-alat pertamban-
gan tersebut mulai dari 
untuk proses penggalian, 
transportasi, dan peralatan 
pendukung lainnya.

“PTBA dapat menghe-
mat bahan bakar minyak 
(BBM) jenis diesel hingga 
7 juta liter per tahun berkat 
program ini dan mereduksi 
emisi sebesar 19.777 tCO2e. 
Program ini menciptakan 
penghematan  sebesar 
Rp47,7 miliar per tahun,” 
kata Apollonius di Muara 
Enim, seperti dilansir dari 
Antara, Jumat (2/8).

Sedangkan E-Mining 
Reporting System adalah 
program yang berkaitan 
dengan pelaporan online 
dan real time untuk op-
erasional pertambangan. 
Sistem berbasis online ini 
bisa diakses melalui ap-
likasi CISEA (Corporate 

Information System and 
Enterprise Application), 
menggantikan sistem pel-
aporan manual.

Berkat program ini, 
PTBA dapat menghemat 
konsumsi BBM (diesel) 
sebanyak 1,2 juta liter per 
tahun dan menekan emisi 
karbon hingga 1.677 tCO2e 
per tahun. Program ini 
mampu menciptakan peng-
hematan hingga Rp10,78 
miliar per tahun.

Total efi siensi yang di-
hasilkan program e-MM 
dan E-Mining Reporting 
mencapai Rp58,48 miliar.

Ia menjelaskan ele-
ktrifikasi dan digitalisasi 
pertambangan juga meru-
pakan langkah PTBA untuk 
mendukung pemerintah 
mencapai target Net Zero 
Emission pada 2060.

P r o g r a m - p r o g r a m 
PTBA l a innya  un tuk 
menekan emisi karbon 
adalah beralih ke kenda-
raan berbasis listrik untuk 
operasional pertambangan, 
melakukan reforestasi pada 
lahan bekas tambang.

Kemudian, mengganti 
bahan perusak ozon dengan 
bahan lain yang ramah ling-
kungan, kerja sama dengan 
lembaga internasional CDP 
(Climate Disclosure Project) 
dalam bentuk pendampin-
gan laporan CDP Climate 
Change PTBA.

PTBA pun terus me-
ningkatkan por tofol io 
pembangkit listrik berba-
sis energi baru terbarukan 
(EBT), di antaranya adalah 
Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) berkapasi-
tas 241 kWp di Bandara 
Soekarno-Hatta dan PLTS 
berkapasitas 400 kWp di Ja-
lan Tol Bali Mandara. ● hen

Bukit Asam Hemat Rp58,4 Miliar
per Tahun Berkat Digitalisasi
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Bank Mandiri Bukukan Pertumbuhan 
Kredit Mencapai Rp894,49 Triliun
Rudi As Aturridha membeberkan, dari 
wholesale banking, Bank Mandiri men-
catatkan realisasi sebesar Rp590,51 tril-
iun atau meningkat 10,8 persen (yoy). 
Bila diperinci, pertumbuhan wholesale 
banking yang menjadi andalan perse-
roan ini disumbang oleh pertumbuhan 
kredit pada corporate banking sebesar 
7,69 persen (yoy).

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk 
mencatat pertumbuhan kredit 
sebesar 11,38 persen secara 
tahunan atau year-on-year 
(yoy) pada Juli 2022 men-
jadi Rp894,49 triliun. Raihan 
ini, salah satunya disokong 
oleh dua segmen utama yakni 
wholesale banking dan retail 
banking.

“Dengan kondisi mak-
roekonomi yang semakin 
membaik, kami optimistis 
kredit Bank Mandiri mampu 
tumbuh di kisaran 11 persen 
(yoy) secara konsolidasi hingga 
akhir tahun 2022,” kata Corpo-

rate Secretary Bank Mandiri 
Rudi As Aturridha di Jakarta, 
Jumat (2/9).

Berdasarkan hasil Tim 
Ekonom Bank Mandiri, per-
tumbuhan ekonomi domestik 
masih memiliki ruang untuk 
tumbuh.

Untuk itu, perseroan akan 
terus mendorong pertum-
buhan kredit khususnya pada 
sektor yang masih mencatat 
peningkatan, antara lain perke-
bunan, jasa konstruksi infra-
struktur, industri makanan dan 
minuman, energi dan air, serta 
jasa keuangan.

Dilansir dari Antara,  Rudi  

JAKARTA (IM) - Sub-
holding Gas PT Pertamina 
(Persero), melalui perusahaan 
afi liasinya PT Pertagas Niaga 
(PTGN), memasok gas bumi 
ke Kilang Refi nery Unit (RU) 
V Balikpapan, Kalimantan 
Timur.

Penandatanganan perjan-
jian jual beli gas (PJBG) dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan 
gas bumi Kilang Balikpapan 
tersebut dilakukan di Jakarta, 
Rabu (31/8) lalu oleh Pres-
iden Direktur PT Pertagas 
Niaga Aminuddin dan VP 
Feedstock Management PT 
Kilang Pertamina Internasi-
onal (KPI) Sani Dinar Saifud-
din, disaksikan perwakilan PT 
Pertamina Gas, selaku induk 
usaha PTGN, dan PT Patra 
Logistik, sebagai mitra pen-
gangkutan.

Aminuddin dalam keteran-
gannya mengatakan, penan-
datangan PJBG tersebut meru-
pakan penguatan sinergi dalam 
lingkungan internal Pertamina 
yang makin gencar dilakukan 
antarsubholding usahanya.

Pertagas Niaga akan men-
suplai gas yang bersumber dari 
regasifikasi liquefied natural 
gas (LNG) untuk keperluan 
RU V yang diperoleh dari fi ll-
ing station LNG di Bontang, 
Kaltim, yang akan diangkut ke 
Balikpapan.

Pengangkutan LNG ini 
bekerja sama dengan PT Patra 
Logistik yang akan secara rutin 
membawa LNG setara dua 
MMSCFD mulai September 
2022 selama jangka waktu 
kontrak satu tahun.

Suplai gas berbasis LNG 
ini untuk menjembatani kebu-
tuhan gas kilang RU V selama 
pipa gas Senipah-Balikpapan 
dalam masa konstruksi.

“Kami senang punya peran 
dalam mendukung kelancaran 
operasi RU V Balikpapan den-
gan suplai gas berbasis LNG. 
Selain sinergi ini membuktikan 
kesadaran pemanfaatan gas 
sebagai energi transisi dapat 
berguna di berbagai bidang,” 
jelas Aminuddin di Jakarta 
seperti dilansir dari Antara, 
Jumat (2/9).

Sementara itu, KPI me-
nyatakan kerja sama ini mem-
punyai kontribusi besar ke 
salah satu obyek vital nasional 
ini. “Pasokan gas dari Pertagas 
Niaga ini diharapkan dapat 
memberikan efisiensi untuk 
RU V Balikpapan dan hal ini 
bentuk sinergi serta sesuai den-
gan semangat dalam penera-
pan nilai-nilai AKHLAK,” 
jelas Sani.

CEO Subholding Gas 
Pertamina, PT PGN Tbk M 
Haryo Yunianto mengatakan 
dari sinergi ini tercipta suatu 
kolaborasi positif  yang meng-
hasilkan nilai tambah atau 
efisiensi dalam penyediaan 
pasokan gas untuk pengopera-
sian kilang. PTGN yang sejak 
2015 sudah menjadi pelopor 
dalam suplai LNG retail di In-
donesia, telah memasok ke Ka-
limantan, Sumatera, Jawa, Bali 
dan Sulawesi guna mendukung 
diversifikasi dan pemerataan 
akses energi dengan total vol-
ume suplai 300.000 MMBTU/
bulan. ● pan

PTGN Pasok Gas Bumi
ke Kilang Balikpapan

J A K A R TA  ( I M )  - 
KrisEner gi (Satria) Ltd selaku 
Kontraktor Kontrak Kerja 
Sama (KKKS) dan PT Petro-
kimia Gresik melakukan pen-
andatanganan jual beli gas 
bumi. Penandatanganan ini 
bersama Head of  Agreement 
(Hoa) Jual Beli Gas Bumi dari 
Lapangan Lengo Blok Bulu 
dalam rangka mengamankan 
kebutuhan gas bumi eksist-
ing dan rencana penambahan 
kapasitas produksi Urea.

Dengan dilakukannya hal 
tersebut, PT Petrokimia Gresik 
akan mendapatkan tambahan 
pasokan gas sekira 150 Million 
Standard Cubic Feet per Day 
(MMSCFD) dari Lapangan 
Lengo Wilayah Kerja (WK) 
Bulu dan Lapangan Mustika, 
serta West Kepodang WK 
Sakti di Kabupaten Tuban, 
Jawa Timur.

Direktur Operasi dan 
Produksi Petrokimia Gresik 
Digna Jatiningsih mengatakan 
pihaknya berencana mengem-
bangkan pabrik Amoniak-Urea 
(Amurea) III untuk menin-
gkatkan kapasitas produksi 
Urea, sehingga membutuhkan 
tambahan pasokan gas yang 
diperlukan.

“Adanya rencana pengem-
bangan pabrik Amurea III, 
maka akan memperkuat 
produksi pupuk urea dalam 
negeri, serta pengamanan 
bahan baku pupuk NPK,” 
ujar Digna, seperti dalam ket-
erangan tertulis, dikutip Jumat 
(2/9).

Digna menjelaskan,  saat 
ini total kapasitas produksi dari 
dua pabrik Urea yang dimiliki 
Petrokimia Gresik mencapai 
1.030.000 ton/tahun. Jumlah 
produksi tersebut didedikasi-
kan untuk memenuhi kebutu-
han subsidi para petani yang 
ada di dalam negeri, serta pasar 
komersial.

“Penambahan pasokan 
gas menjadi semakin penting, 
mengingat kebutuhan Urea 
juga semakin bertambah den-
gan adanya perubahan fokus 
kebijakan pupuk subsidi pada 
2 jenis pupuk saja yaitu, Urea 
dan NPK,” kata Digna.

Adapun melalui rencana 
untuk pengembangan pabrik 
Amurea III, Petrokimia Gresik 
akan menambah kapasitas 
produksi Urea menjadi se-
banyak 1.725 Metric Ton Per 
Day (MTPD) atau sekitar 
630.000 ton/tahun. Hal itu 
sekaligus mendapatkan tamba-
han produk Amoniak sebesar 
2.000 MTPD atau setara seki-
tar 730.000 ton/tahun.

Kepala Divisi (Kadiv) 
Monetisasi SKK Migas Agus 
Budiyanto yang turut serta 
menyaksikan penandatan-
ganan mengaku memahami 
bahwa dengan tingginya ke-
butuhan pupuk dan kebutuhan 
pangan nasional, kebutuhan 
gas sebagai bahan baku pun 
meningkat.

Penambahan sekitar 85 
MMSCFD, maka suplai gas 
terhadap Petrokimia Gresik 
menjadi yang terbesar kedua 
setelah Pupuk Kalimantan 
Timur.

“SKK Migas sangat men-
dukung kerja sama ini, dalam 
upaya memajukan industri 
pupuk dalam negeri dan per-
tanian Indonesia. Saya sangat 
mengapresiasi, karena melalui 
kerja sama ini Petrokimia 
Gresik tidak hanya berorientasi 
pada keuntungan semata, tapi 
juga untuk kemajuan pertanian 
dalam negeri,” kata Agus.

Guna menyukseskan sup-
ply gas dari WK Bulu, Petro-
kimia Gresik di hari yang sama 
juga menandatangani Memo-
randum of  Understanding 
(MoU) dengan PT Pertamina 
Gas (Pertagas), terkait kajian 
bersama rencana penyedi-
aan infrastruktur penyaluran 
gas bumi kepada Petrokimia 
Gresik.

Penandatanganan HoA 
diwakili oleh General Manager 
KrisEnergy (Satria) Ltd Kus-
mutarto Basuki dan Direktur 
Operasi & Produksi Petro-
kimia Gresik Digna Jatining-
sih. Hadir jajaran Komisaris 
dan Direksi PT Satria Wijaya 
Kusuma, Wisnu Suhardono, 
Hermawati Parinduri, Anin-
dyo Haskoro dan Sona Mae-
sana. ● dot

Petrokimia Gresik Dapat Tambahan
Pasokan Gas 150 MMSCFD Buat Pacu Produksi

JAKARTA (IM)  - 
Ketidakpastian global yang 
tinggi masih menjadi tan-
tangan bagi perekonomian 
di dalam negeri, terutama 
fl uktuasi harga komoditas 
pangan dan energi. Dalam 
rangka mengantisipasi keti-
dakpastian harga komodi-
tas, termasuk Crude Palm 
Oil (CPO), kebijakan fi skal 
senantiasa antisipatif  dan 
responsif  untuk melindungi 
daya beli masyarakat dan 
menjaga momentum pemu-
lihan ekonomi tetap berlan-
jut dan semakin menguat.

Untuk itu, Pemerintah 
memutuskan untuk me-
nambah kebijakan peleng-
kap untuk mengoptimalkan 
peluang dari tingginya harga 
CPO dengan mendorong 
ekspor kelapa sawit, CPO, 
dan produk turunanya. 

Kebijakan tersebut 
dilakukan dengan menu-
runkan Pungutan Ekspor 
menjadi US$0 per Ton 
sejak 15 Juli s.d. 31 Agus-
tus 2022 melalui pener-
bitan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 115/
PMK.05/2022 tentang Pe-
rubahan atas Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 
103/PMK.05/2022 tentang 
Tarif  Layanan Badan Lay-

anan Umum BPDPKS pada 
Kementerian Keuangan.

“Pemerintah telah beru-
paya melakukan berbagai 
kebijakan atas harga CPO 
untuk menjaga keseim-
bangan antara ketersedi-
aan dan keterjangkauan 
harga minyak goreng, profi t 
usaha yang berkeadilan, 
keberlanjutan program B30, 
dan kesejahteraan petani. 
Dampaknya, ketersediaan 
dan keterjangkauan harga 
minyak goreng curah yang 
dijual di pasar-pasar tradis-
ional di beberapa wilayah 
khususnya Jawa sudah ter-
capai”, ujar Kepala Badan 
Kebijakan Fiskal, Kement-
erian Keuangan RI, Febrio 
Kacaribu, di laman Ke-
menkeu.

Kebijakan ini dinilai 
efektif  dalam mendorong 
percepatan ekspor dan 
mengerek harga Tandan 
Buah Segar (TBS) di level 
petani. Volume ekspor pada 
Juli 2022 tercatat sebesar 
3.323.809 ton. Angka ini 
naik 409.479 ton (14%) 
dari periode Juni 2022 yang 
sebesar 2.914.329 ton. Me-
ningkatnya volume ekspor 
ini diikuti dengan kenaikan 
harga TBS di level petani. 

Selain itu, untuk men-

jaga momentum ekspor 
sekaligus meningkatkan 
harga TBS, Pemerintah 
memperpanjang pengenaan 
tarif  pungutan ekspor datar 
(fl at) sebesar USD 0/Ton 
(Nol) untuk produk CPO 
dan turunannya hingga 
31 Oktober 2022 melalui 
penerbitan Peraturan Men-
teri Keuangan Nomor 130/
PMK.05/2022 tentang Pe-
rubahan Kedua atas Per-
aturan Menteri Keuangan 
Nomor 103/PMK.05/2022 
tentang Tarif  Layanan 
Badan Layanan Umum 
BPDPKS pada Kement-
erian Keuangan

Melalui kebijakan ter-
kait ekspor CPO dan tu-
runannya tersebut, diper-
kirakan dapat mengurangi 
beban bagi eksportir dan 
justru akan mempercepat 
ekspor.

“Sejak diberlakukan 
tarif  pungutan ekspor 
USD 0, beban ekspor yang 
ditanggung pelaku usaha 
berkurang sehingga mampu 
meningkatkan ekspor ses-
uai ekspektasi pemerintah. 
Momentum ini perlu kita 
jaga sehingga mampu men-
gurangi stok dalam negeri 
dan mengoptimalkan harga 
TBS,” tutup Febrio. ● dro

Tarif Pungutan Ekspor US$0
Atas Produk Sawit Diperpanjang

RANGKAIAN KERETA 
CEPAT TIBA DI JAKARTA

Pekerja dengan dibantu 
alat berat menurunkan 
gerbong kereta api cepat 
di Pelabuhan Tanjung 
Priok, Jakarta Utara, Ju-
mat (2/9). PT KCIC me-
nyebutkan dua trainset 
atau rangkaian kereta api 
cepat telah tiba tersebut 
terdiri atas satu rang-
kaian kereta inspeksi dan 
satu rangkaian kereta 
api cepat KCIC400AF un-
tuk penumpang dan se-
lanjutnya akan langsung 
dibawa ke KCIC Tegalluar, 
Bandung, Jawa Barat.

membeberkan dari wholesale 
banking, bank bersandi bursa 
BMRI ini mencatatkan realisasi 
sebesar Rp590,51 triliun atau 
meningkat 10,8 persen (yoy). 
Bila diperinci, pertumbuhan 
wholesale banking yang men-
jadi andalan perseroan ini 
disumbang oleh pertumbuhan 
kredit pada corporate banking 
sebesar 7,69 persen (yoy).

Pada segmen wholesale, 
Bank Mandiri fokus untuk 
menjadi  wholesale  bank 
terdepan yang tidak hanya 
menawarkan kredit, namun 
juga senantiasa mengakuisisi 
potensi sumber pendapatan 
non bunga, antara lain melalui 
transaksi perdagangan dan 
manajemen kas.

Lebih jauh Rudi menjelas-
kan, untuk segmen ritel, Bank 
Mandiri mencatat kenaikan 
12,53 persen (yoy), yang dido-
rong dengan terus berkolabo-
rasi menumbuhkan bisnis 

secara berkelanjutan dan hati-
hati, serta menargetkan sektor 
spesifi k dan rantai nilai melalui 
proposisi digital yang lengkap, 
cepat dan andal.

Perbaikan dari sisi kinerja 
kredit Bank Mandiri pun dii-
kuti dari posisi likuiditas masih 
baik, yang terlihat dari posisi 
loan to deposit ratio (LDR) 
bank only Bank Mandiri per 
Juli 2022 yang terjaga pada 
level 87,48 persen, dengan 
tren pertumbuhan dana pi-
hak ketiga yang optimal serta 
didominasi oleh dana murah 
(CASA).

Sementara per Juli 2022, 
to ta l  dana  p ihak  ket ig a 
(DPK) yang berhasil dihim-
pun Bank Mandiri secara 
bank only telah mencapai 
Rp1.013,08 triliun, tumbuh 
8,78 persen (yoy). Hal ini 
juga diikuti pe ningkatan rasio 
CASA Bank Mandiri secara 
bank only yang terus mem-

baik menjadi 75,82 persen 
per Juli 2022 dari periode 
setahun sebelumnya 73,76 
persen. “Pertumbuhan 
tersebut antara lain di-
sumbang oleh CASA yang 
naik 11,82 persen (yoy) di 
akhir Juli 2022,” ujarnya.

Dalam mendukung 
kinerja di tahun ini, dirinya 
menuturkan pihaknya telah 
mempercepat transfor-
masi digital, salah satunya 
melalui dua produk digital 
unggulan, yakni Livin’ by 
Mandiri untuk ritel dan 
Kopra by Mandiri untuk 
nasabah wholesale.

“Dalam per jalanan 
transformasi digital, Bank 
Mandiri terus mengede-
pankan kenyamanan dan ke-
butuhan nasabah, sehingga 
fi tur-fi tur dan la yanan yang 
dihadirkan dapat menjadi 
solusi transaksi nasabah,” 
kata Rudi. ● dot
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PEMBIAYAAN PERUMAHAN 2023
Foto udara pembangunan perumahan bersubsidi di Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah, Jumat (2/9). Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) mengalokasikan program pembiayaan 
perumahan pada tahun 2023 dengan total anggaran Rp34,17 triliun 
untuk 274.924 unit guna mendukung pemilikan rumah bagi masyarakat.


